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Abstrak

Pelatihan musik dengan materi pola ritme ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru-guru TK
dalam mengintegrasikan pembelajaran musik yang kreatif dan menyenangkan di lingkungan pendidikan anak usia
dini. Kegiatan pelatihan dilaksanakan di TK FKIP Universitas Syiah Kuala dan melibatkan 15 guru sebagai
peserta. Metode pelatihan meliputi observasi awal, pre-test, serta serangkaian tahap pembelajaran mulai dari
pengenalan ritme dan tempo, komposisi ritme, hingga latihan gabungan menggunakan media alternatif seperti
barang bekas sebagai alat musik. Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman guru
terhadap konsep ritme, kreativitas dalam menciptakan pola ritme, serta kemampuan memanfaatkan media
sederhana sebagai instrumen musik. Pelatihan ini membuktikan bahwa dengan kreativitas dan pendekatan yang
tepat, keterbatasan alat musik tidak menjadi hambatan untuk menyelenggarakan pembelajaran musik yang efektif
di TK.

Kata kunci: pelatihan musik, pola ritme, guru TK, media alternatif, pendidikan anak usia dini

1. PENDAHULUAN

Pembelajaran musik pada usia anak-anak telah memberikan dampak yang sangat
positif bagi mereka. Melalui pembelajaran musik anak-anak dapat dilatih untuk disiplin,
kerjasama, bertanggung jawab dan sebagainya. Pembelajaran juga lebih menyenangkan jika
dirangsang dengan irama dan melodi. Hal ini seperti yang terlihat di sekolah Taman Kanak-
Kanak. Pembelajaran di sekolah Taman Kanak-Kanak tidak terlepas dari aktivitas musik.
Misalnya saat anak-anak belajar menghafal nama-nama hari. Anak-anak akan mudah
menghafal jika diberikan rangsangan melodi dibandingkan tidak diberikan rangsangan

melodi.
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Pembelajaran musik bagi anak usia dini adalah suatu bentuk proses edukatif yang
dirancang untuk memperkenalkan serta menstimulasi kemampuan musikal anak melalui
aktivitas yang menyenangkan, seperti bernyanyi, memainkan alat musik sederhana,
bergerak mengikuti irama, dan mendengarkan musik secara aktif. Tujuannya tidak semata-
mata mengasah keterampilan musik, tetapi juga mendorong perkembangan aspek kognitif,
sosial-emosional, bahasa, serta motorik secara menyeluruh (Kustiawati, 2020). Model
pendekatan dalam pembelajaran musik pada usia dini umumnya menggunakan metode
berbasis permainan (play-based) yang disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak.
Kegiatan musik disajikan secara alami dan relevan dengan konteks kehidupan anak sehari-
hari (Rohani & Nugroho, 2022). Di samping itu, musik berperan sebagai sarana bagi anak
dalam mengekspresikan diri dan membangun dunia imajinasinya, yang pada akhirnya dapat
merangsang tumbuhnya kreativitas dan kemampuan berinovasi sejak usia dini (Barrett,
2006).

Pendidikan musik merupakan pendekatan yang efektif untuk meningkatkan
kemampuan kognitif anak-anak di PAUD. Ini tidak hanya berfokus pada peningkatan
kemampuan kognitif anak-anak, tetapi juga membantu mereka mengembangkan bakat
mereka dan belajar berinteraksi dengan orang lain sehingga mereka dapat tumbuh dan
berkembang sesuai dengan kebutuhan. Pendidikan musik untuk anak fokus pada ekspresi,
imajinasi, kreativitas, dan apresiasi musik. Landasan pendidikan musik untuk anak
mencakup keterampilan dasar fisik, sosial, emosional, kognitif, dan linguistik. Tujuannya
adalah untuk memberi anak-anak pemahaman yang lebih baik tentang apa yang mereka
alami dan lihat melalui indra mereka. Pendidikan musik memiliki kemungkinan untuk
meningkatkan dan meningkatkan kualitas pendidikan anak, itulah sebabnya pentingnya
pendidikan musik senior di PAUD. (Santosa, 2019)

Aktivitas musik yang sering terlihat di sekolah Taman Kanak-Kanak adalah kegiatan
bernyanyi. Masih kurangnya kemampuan guru-guru TK dalam memanfaatkan media musik
dan alat musik menyebabkan pembelajaran musik hanya sebatas bernyanyi saja. Untuk
itulah dilakukan pelatihan memainkan musik di salah satu sekolah Taman Kanak-Kanak

yang ada di Banda Aceh yaitu Taman Kanak-Kanak FKIP Universitas Syiah Kuala.
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2. METODE
Metode pelaksanaan pelatihan dilakukan dengan melakukan observasi dan pre test
terlebih dahulu terkait kemampuan guru-guru TK FKIP UNSYIAH dalam bernyanyi dan
memainkan alat musik. Hasil observasi menyimpulkan bahwa masih kurangnya
kemampuan guru-guru TK dalam memainkan alat musik. Langkap pelatihan bermain musik
selanjutnya terdiri dari beberapa tahapan yaitu :
e Pembelajaran Ritme dan Tempo yang tepat
Guru-guru TK diajarkan untuk peka terlabih dahulu dengan tempo dan ketuka-ketukan
(Ritme). Rangsangan pembelajaran Ritme dan Melodi diajarkan melalui lagu-lagu
anak-anak.
e Komposisi Ritme
Setelah guru-guru TK faham dan peka dengan Ritme, maka mereka akan diajarkan
bagaimana membuat pola-pola ritme dan memainkannya melalui lagu anak-anak.
e Komposisi Ritme dan Melodi
Tahap selanjutnya mereka memilih salah satu lagu anak-anak untuk dilatih bernyanyi
sambil memainkan ritme
e Pemanfaatan Media sebagai sumber bunyi
Walaupun Sekolah tidak mempunyai alat musik, mereka dilatih untuk bisa
memanfaatkan media-media sebagai sumber bunyi.
e Latihan Gabungan
Tahap akhir adalah menggabungkan seluruh peserta dengan masing-masing alat dan

bunyi yang berbeda-beda.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan ini dilakukan selama 1 (satu) minggu, yang diikuti oleh guru-guru
TK FKIP UNSYIAH sebanyak 15 orang. Hasil pelatihan dapat terlihat dari beberapa
tahapan yaitu:
Tahapan pembelajaran ritme dan tempo

Pada tahap ini peserta diberikan stimulasi melalui lagu-lagu anak-anak untuk bisa
memahami dengan benar ketukan-ketukan dalam sebuah lagu. Guru-guru bisa memahami
dengan baik apa itu ritme dalam musik serta tempo yang benar. Mereka bisa memainkan
ritme dengan berbagai ketukan dalam sebuah lagu. Guru diberikan stimulasi untuk

mempelajari ritme dan tempo melalui lagu anak-anak. Mereka memainkan ritme dengan
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menggunakan tepukan tangan, petikan jari dan ketukan pada meja. Dengan cara seperti ini
guru dapat lebih mudah memahami variasi ketukan-ketukan pada musik.

Tahapan Membuat Komposisi Ritme

Setelah peserta dapat memahami dengan benar apa itu ritme dan tempo dalam musik,
mereka dilatih untuk bisa membuat pola ritme sendiri dan memainkannya dengan benar.
Peserta dapat membuat ritme dengan beragam sesuai kreativitas mereka. Guru diberikan
pilihan untuk memilih salah satu lagu yang akan dibuatkan variasi ritme. Setelah itu mereka
bisa memainkan ritme yang mereka ciptakan dengan kreativitasnya masing-masing. Ada
yang menggunakan body percussion, ada juga yang menggunakan alat-alat yang

menghasilkan bunyi seperti galon air.

g

Gambar 1. mempelajari ritme-ritme yang sesuai pada iringan lagu

Tahapan memainkan ritme pada melodi lagu dengan menggunakan media barang
bekas

Pada tahapan ini peserta mulai memainkan ritme yang dibuat pada lagu anak-anak.
Mereka memainkan ritme-ritme yang beragam dengan menggunakan media yang bisa
menghasilkan bunyi yang sesuai. Barang yang digunakan seperti galon air mineral sebagai
pengganti drum, botol yakult yang diisi dengan beras untuk menggantikan marakas.
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Gambar 2. Memainkan ritme denga menggunakan barang bekas

Latihan gabungan
Tahapan akhir adalah berlatih memainkan komposisi musik dengan menggunakan
barang bekas sambil bernyanyi. Peserta dilatih untuk fokus memainkan ritme masing-

masing hingga menghasilkan pertunjukan musik yang bagus.
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Gambar 3. Guru-guru TK menampilkan permainan musik dengan menggunakan barang
bekas

4. KESIMPULAN

Pelatihan ini memberikan manfaat yang besar terhadap guru-guru Taman Kanak-
Kanak di TK FKIP UNSYIAH. Dengan adanya pelatihan ini mereka bisa lebih memahami
dengan baik terkait musikalitas dan mempunyai kemampuan dalam memainkan alat musik
dalam hal ini perkusi. Mereka bisa mempunyai wawasan yang baru bahwa bermain musik
tidak harus menggunakan alat musik yang mahal. Bermain musik bisa dilakukan dengan
menggunakan media yang bisa digunakan sebagai pengganti alat musik. Dengan adanya
kreativitas yang tinggi, permainan musik di Taman Kanak-Kanak bisa diterapkan.
Walaupun sekolah tidak memiliki alat musik, mereka bisa menciptakan alat musik dengan

menggunakan barang-barang bekas.
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